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BAB II
 

D.1.	 TINJAUAN TAMAN WISATA BAHARI TERHADAP PENDEKATAN 

ARSITEKTUR ORGANIK 

11.1.1. Pengertian Wisata 8ahari 

Wisata Bahari adalah seluruh kegiatan yang bersifat rekreasi yang aktifitasnya 

dilakukan pada media kelautan atau bahari dan meliputi daemh pantai, pulau-pulau 

sekitamya, serta kawasan lautan dalam pengertian pada permukaannya; dalamnya, 

ataupun pada dasarnya termasuk didatamnya taman taut I. 

Aktifitas Wisata Bahari pada dasarnya mengundang tantangan, keberanian, 

ketenangan, historis,dan yang lebih penting adalah cinta terhadap alam lingkungan 

laut dan kehidupannya. Pada umumnya Taman Wisata Bahari berlokasi pada tempat 

yang memiliki lingkungan yang alami, sejuk dall sehat sehingga' dapat mencapai suatu 

kegiatan rekreasi yang optimal. 

Dengan melihat kegiatan yang bersifat rekreasi , maka suatu Taman Wisata 

Bahari harus memiliki beberapa fasilitas, d1dntaranya: Marina (Dermaga), Club· 

House, Akuarium Laut, Ruang Rekreasi Aktif Kolam Renang, Area Bermain Anak, 

Area Bermain Dewasa, Area Tunggang), Ruan Rekreasi Pasif (Area Berjemur, area 

Berkemah, Panggung Terbuka), Fasilitas Pengi Il~lpan, Sarana Restaurant, Cafe, Galeri 

Seni, Pasar Seni. 

11.1.2. Peogertian Rekreasi 

Pengertian mengenai rekreasi adalah sel ~;lgai berikut : 

•	 Kepergian beberapa orang, secara indi\, ItiU atau kelompok dalam jangka waktu 

pendek ke beberapa tempat tujuan, haik dalam maupul1 luar negri selain 

tempat tinggal dan bekerja serta beh~rapa kegiatan rutinitas mereka. lni 

mencakup kepergian untuk berbagai maksud tertentu, tennasuk kunjungan 

sehari atau lebih dikenal dengan Darmawista 2. 

, Sun'c Wisala IlulUlri. Diljcn l'ariwisala, i979 hull.
 

2 InsliltialC llrTourism inl3riluin, United Nations Dcvc!llpmcnl I'rograu "', 1976,
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•	 Suatu kegiatan yang berhubungan dengan pe~ialanan, sehingga menimbulkan 

aspek sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan, persahabatan, serta 
,

perdamaian -. 

11.1.3. Ciri-ciri Rekreasi 4. 

•	 Rekreasi adalah suatu aktifitas yang bersifat fisik, mental maupun emosianal. 

•	 Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadikan aktifitas rekreasi 

asalkan saja dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan 

maksud-maksud positif dari pada rekreasi. 

•	 Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang, ini berarti bahwa semua 

kegiatan yang tidak dilakukan dalam waktu senggang tersebut tidak dapat 

digolongkan sebagai kegiatan rekreasi. 

1I.1.4.Pengertian Wisata Bahari dan Taman Rekreasi 5. 

Pengertian dari Wisata Bahari dan Taman Rekreasi adalah suatu daerah tujuan 

rekreasi yang merupakan wadah dari kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang 

bertujuan untuk melakukan kegiatan yang bersil~lt kepantaian dan kelautan. 

Disamping itujuga bertujuan untuk meTl:!.ajak masyarakat agar lebih mencintai 

keindahan laut baik dari permukaan pantai ll1aupun dasar laut serta lingkungan 

disekelilinginya. 

Fasilitas yang direncanakannya tidak hanya terpusat pada lautan maupun 

pantai, tetapi dilitikberatkan juga pada daratan atau bahkan derah yang 

mempersatukan keduanya. 

1I.1.~. Pengertian Pantai 

Pantai merupakan daerah yang unik, ~.arena merupakan pertemuan antara 

daratan dengan perairan lant. Alam pantai mc!' Ipunyai beberapa karakter yang khas 

dan berbeda dengan daerah lainnya. 

II.1.6. Fungsi Taman Wisata Bahari 

Adapun fungsi Taman Wisata Bahari di:'fltaranya sebagai berikut : 

) Garis Besur Hallum Negum. Sekretariut Negara Rcpuhlik InJonesi'l 

• Fuicild, Henry Pralt, Dictionary Sllsiolog)', Inlnxluclion 10 COllllllunity ,\.:cn:ation 

~ Diljen Pariwisalu. PcJuksallllllll Rekrellsi \)cpparpostcl, 1')\1(, 
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1.	 Sebagai pusat rekreasi, dimana terdapat berbagai macam fasilitas b~rnuansa 

kelautan atau bahari yang disediakan serta untuk meninggalkan rutinitas dan 

mencari nuansa baru. 

2.	 Sebagai tempat untuk mengenalalam, dimana keadaan alam yang masih alami 

(natural) sangat berpengaruh pada kegiatan rckrcasi lersebut. 

II. 1.7. Kriteria Taman Wisata Bahari 

Didalam perwujudan suatu Taman Wisata Bahari terdapal criteri<1 tertentu, 

diantaranya : 

1.	 Lokasi 

a.	 Lokasi ini dapat dipanctang scbagai k;;nvasan yang akan mcnctukung 

kegiatan Wisata Bahari (cukup kaya akan produk kebaharian). 

b.	 Lokasi cukup luas untuk dinilai sebagai kawasan yang akan 

menampung berbagai kegiatan yang terkait dengan Wisata Bahari. 

c.	 Merniliki pengaruh yang cukup besar terhadap aktifitas kepariwisataan 

yang dapat menyangkut aktifitas peristirahatan, menikmati 

pemandangan alam, rekreasi, pcngenalan alam dan budaya setempat 

bahkan untuk promosi wisata daerah setempat. 

d.	 Lokasi tersebut memiliki daya tarik yang cukup tinggi dilihat dari 

beberapa variable penentu seperti hal!1ya aksesibilitas, utilitas, 

kenyamanan. 

2.	 Landscape 

a.	 Kontur tallah yang bervariasi 

b.	 Mempunyai taman laut kedalmllan lcbih dad 70 m, dimana terdapat 

celah-celah dan gua-gua yang ditumbuhi b~rbag.ai jenis karang yang 

bcraneka ragam serta hidup berl'agai jenis biota laut, dari invertebrata 

sampai ikan konsumsi yang besar-besar. 

3.	 Fasilitas 

a.	 Fasilitas Kegiatan Wisata Bahan 

•	 Marina, fasilitas Utama: D'rmaga / morring basah, merupakan 

tempat berlabuh kapa! layar .i~au boat. 

•	 Club house, merupakan tempat kegiatan anggota-;mggota 

perkumpulan club-club, sel,..~rti club diving, layar dan selancar 

angin, tetapi dapat juga dii'llnakan untuk wisatawn umum yang 
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menginap atau wisatawan paket tour yang melakukan kerja sarna 

dengan club tersebut. 

b.	 Fasilitas Taman Rekreasi 

•	 Akuarium laut, yuilU tempat melihal keindahan biota laut. 

•	 R. Rekreasi aktif 

o	 Kolam renang 

o	 Area bennain anak 

o	 Area bermain dewasa 

o	 Area tunggang 

•	 R. Rekreasi Pasif . 

o	 Area betjemur .'. 

o	 Area berkemah 

o	 Panggung terbuka 

•	 FasiJitas penginapan, digunakan untuk para wisatawan yang 

berkunjung dalam waktu yang CUkllP lama. Jenis penginapan dalam 

bentuk cottage. 

•	 Sarana restaurant 

•	 Cafe 

•	 Galeri scni 

•	 Pasar seni 

H.l.8. Ka rakteristil< Tnml1n Wisatn Ballad 

Didalam perwujudan scbuah Taman Wisuta Aahari, terdapat beberapa 

karakteristik yang secara langsung dapat membedakan dengcm wisata lainnya. Dimuna 

perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat dari prograrl1 kegiatan dan fasilitas yang 

disediakan serta pada kapasitas pengunjung Taman Wisata Bahari. 

Tobel2. 1. Program Kegiolon don F"sililos Outdoor
 

Jenis Kegiatan
 Fasilitas
 

Bannana Boat
 

Tujuan 

•. Loket 

pemandimgan laut 

• Menikmati ~uasana 

•	 Perahu Motor 
I 

dan kawasan I • Perahu karet 

. rekreasi :Ilelalui ] banana 
I--~ .__' . .L- . .. ''..." __. "._. . 
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peralran -----1 Gudang alat ·
II-J- -t -S-k-i--------+---·-Ohlhraga-- .---- -,e 

•	 Penyaluran Hobby I 

Diving dan Snorkling 

keindahan bawah 

laut 

Glass Bottom Boat 

Boat Tour 

•	 Meniklnati 

perjalanan sambiI 

melihat keindahan 

alam sekitar dan 

keindahan bawah 

Iautnya 

• Dermaga 
• -Lakct 

•	 Jet Ski 

•	 Rambu pclampung 

•	 Gudang 

•	 Traylei park 

•	 Dennaga 

•	 Loket 

•	 Alat selam 

•	 Gudang 

•	 Dermaga 

•	 Loket 

•	 Gudang 

• TrayJer Park 

•	 Menikmati •	 Dermaga 

perjalanan sambil •	 Gudang 

melihat keindahan •	 Trayler Park 

alam sckitar 

Sungy Jumping, Slingshot •	 Olahraga 

•	 Penyal uran hobhy " 

•	 Menikmati 

pcmandangan 
I 

I 
sekitar I 

• Loket 

• Menara 10mpat 

• Kolam renang 

• Ruang infonnasi 

• Gudang alat 
I

Parasailing •	 Olahraga L(Jket 

•	 Penyal uran hobby Perahu motorr: 
•	 Menikmati I • Parasut Gudang 

I 
pemandang:lI1 I • Dermaga 

sekitar I. Traylcr Park 
L	 L. ._ _ ._ ..L__. ..__ -J 
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Surfing	 [ • Olahraga- ~~-l · Papan seluncur I 
•	 Penyalurall hobby I • Gudang I 

•	 Loket ~ 
I	 ------1-------------- ------ ------- - ----~-----1------

Memancing	 I Penyalurall hobby • Alat pancingII 

•	 Mcniklllal' I· Gudang 

keindahan alam • Loket 

sekitar 

Tennis, Volley pantai dan • 
berenang • 

• 

•	 Menikmati suasana • '[,oilet 

yang ada •	 R. Ganti dan R. 

8ilas 

II! R.	 Penitipan barang 

•	 R. Tunggu 
- I 

I Relaksasi / Duduk santai ..	 Santai • Plaza 

(Viewing) •	 Mcnikmati suasana • Tempat duduk 

kawasan rekreasi I ditaman 

dan laut I· Berugak 

•	 Rekreasi pasif 

•	 Makan, minum 

Menonton pergelaran •	 Pengenalan seni • Panggung terbuka 

budaya tradisional 
------------------------..--------·--r-------·----------------.------+ I 

kesenian tradisional 

•	 Bersantai sambi I ill R. Jemur / Sunbath Berjemur 

menikmati panas I	 Area 

matahari ditepi 

pantai 

Bennain permainan •	 Bersantai sambi! • Playground 

mengawasl anak

anak bermain I 

Perjalanan--menuju 1--.--L-o-ke-t-·----,----llCruiser Boat • 

pantai senggigi I •	 Perahu boat besar 

•	 Dermaga 
I	 ..L- ...L.---. I 
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Tabel.2.2. Program Regia/an dan Fasi!itas Indoor 

Fasilitas	 IJanJenis Kegiatan ._L!~!_ 
-_.__.....__....- . -.,._-------_. ......-..----_._-._---------_._------_._~-'-"-"~~"'--""'" 

Makan dan Minum 

Relaksasi / Duduk santai 

(Viewing) 

• Makan d; II Minum 

• Menikm'lll 

lokasi 

•	 Bersantul 

•	 Santai 

•	 Menikmttll 

kawasan 

dan IUlIt 

suasana 

suasana 

rekreasi 

+- • Makan, minum 
- .. 

I Bermalam • Menikmaii suasana 

• Rekreasi pasif 

kawasan sambi! 

beristirahat 

•	 Memberihan 

alternatif menginap 

bagi wisatawan 

selain tasilitas 

akomodasi lain 

Kumpul sesama anggota •	 Bersantai hersama 

allggota 

perkul11 pu Ian daJ1 

menikmati hiburan 
_.P_....L..-__ 

I 

•	 Cafe 

•	 Restaurant 

•	 Plaza 

•	 Tempat duduk 

ditaman 

•	 Berugak 

,-_.~~~ -,~-..,.. 
•	 Cottage 

. 

Area kemah " 

•	 Club house 

.	 
.. 

11.1.9. Tinjauan Operasional Kegiatan Taman Wisat3 Bahari 

Il.l.9.a. Pclaku Kegiatan Opcrasiona I 

Pada dasarnya pelaku kegiatan dapat ditinjau dari 3 aspek, yaitu: 

1.	 Pengunjung 

Pengunjung adalah orang yang menikmati jasa dan pelayanan tasilitas . 

Taman Wisata Bahari· 

Pengunjung dacrah wisata mempunyai perilaku yang berbeda menurut . 

tujuannya, dalam hal ini terbagi menjadi: 

21 
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a.	 Pengunjung dengan tujuan berwisata bahari 

Pengunjung pencinta olahraga air, baik perorangan maupun 

kelompok yang mer~getaht\l adanya fasilitas ini dan kedatangannya 

dapat dalam rangka latihan, perlombaan, ataupun berlibur sambil 

menjaga kontuinitas latihannya. 

b.	 Pengunjung dcngan tujuan rckrcasi 

Masyarakat yang datang menuju daerah rekreasi dan pada lokasi 

inilah mereka dapat menikmati keindahan alam, pameran dan 

informasi visual, berekreasi air maupun darat. 

c.	 Pengun.iung dcngan tujuan beristirahat 

Pengunjung dapat melakukan istirahat pada fasilitas akomodasi 

yang disediakan, disamping itu dapat pula melakukan rekreasi baik 

darat maupun air guna menjaga kebugaran tubuhuya. 

d.	 Pcnguojung deogan tujuan l{husus 

Pengunjung yang datang dengan tujuan tertentu, seperti melihat 

pameran, pertunjukan dan acara perkllnbaan. 

2. Pengelola 

Pengelola dapat berupa satu golongan dari para pengusaha yang 

bersama-sama menanamkan modalnya dalam penyediaan bangunan tersebut 

maupun sccara perorangan. 

Adapnn tuntutannya adalah : 

•	 Kccenderungan untuk menggunakan tanah seetektifmungkin 

•	 Kecenderungan untuk membangun secara cepat dan ekonomis 

•	 Kecenderllngan untllk mengeJola secara baik dan terampil 

•	 Keinginan disertakannya unsur-unsur penarik konsllmen 

3.	 Masyarakat Setempat 

Masyarakat setempat disekitar obyek wisata Gili Trawangan dibahas dalam 

beberapa segi, antara lain: 

•	 Struktur Penduduk 

Mata pencaharian penduduk yang paling dominan adalah 

pedagang, petani, pegawai negrl. Disal11ping usaha tersebut mereka 
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masih memperolch sumber mata pen.:;aharian lain yang berkaitan 

dengan usaha kepariwisataan, misalnya usaha home industri yaitu 

pekerjaan kerajinan tangan untuk barang souvenir dan pelayanan jasa 

untuk kebutuhan wisatawan. 

Dengan adanya kegiatan pengembangan pariwisata maka akan 

mengakibatkan pergeseran pola mata pencaharianyaitu dari sector 

tersebut diatas kesektor lain seperti jasa maupun kegiatan yang 

berhubllngan dengan pariwisata di daerah Gili Trawangan. 

Hadirnya fungsi pariwisata akan membuka kawasan baru dalam 

alternatif pcmilihan mata pencaharian dan diharapkan keikutsertaan 

masyarakat dalam pcngembangan ini harus ditampung dan diharapkan 

sehingga akan menambah kclancaran dalam pelaksanaan. 

• Dialog Kebudayaan 

Dcngan sering mengadakan atraksi-atraksi budaya maka dapat 

menjadi potensi pariwisata, scperti seni tari tradisional, kese'nian 

daerah dan lain-Iainnya. 

Fasilitas yang diperlllkan adalah panggung terbuka, keuntungan 

yang diperoleh yaitll : 

Peningkatan apresia~i budaya bagi wisatwan 

Pcnambahan penghasiJan bagi masyarakat sctcmpat 

Membantu melestank~n dalam pengembangan budaya 

tradisionlll. 

• PelestarianKerajinan 

Melestarikan dan meng~mbangkan kerajinan setempat, dalam 

hal il1i khllsusnya seni pahat, scni lukis, souvenir-souvenir khas 

Lombok. 

Fasilitas yang perlu discdlakan : 

Tempat area demon:, i rasi 

Kios-kios cinderarn<lll took souvenir. 

Kellntungan yang diperol..:h 

Sebagai mata pencal :.Irian sebagIan penduduk setempat 

Wisatawan mempendeh cinder mata dengan mutu terjamin. 

') .... 
-.) 
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1I.9.b. Kegiatan Operasional Taman \Visata Bahari 

Adapun Dalam pembagian Kegiatan Taman Wisata Bahari ini berdasarkan 

atas pelaku kegiatan operasional itu sendiri, ynitu : 

1.	 Kegiatan Pengunjung / Tamu 

a.	 Menikmati atraksi dan keindahan alam serta berolahraga, seperti 

halnya : Ski air, diving, jet ski dan lain-lain. 

b.	 Mengenal seni budaya, seperti halnya : menginap, menonton atraksi 

seni budaya, olahragaserta rekreasi. 

2.	 Kegiatan Pengelola 

•	 Staffkantor depun 

Bertugas untuk memberikan informasi bagi wisatawan, seperti 

pemesanun cottugt\ dan lain-Iuin. 

•	 Staffbagian personalia 

Bertugas mengurus masalah karyawan baik gaji, absensi, dan lain-lain. 

•	 Staffbagian keuangan 

Bertugas menangani pemasukan rhaupun pengeluaran rutin keuangan. 

•	 Staffbagian makanan dan minuman 

Bertugas menangani pengadaan, penyimpanan dan pengolahan 

makanan dan minumun bagi para tamu, maupull kal'yawan. 

•	 Staffbagian mekunikal dan c1ektrikal 

Bertugas menangani jalannya peralatan untuk cottage maupun fasilitas 
I 

lainnya serta menjaga kebersihan. 

•	 StatTbagian keamanan 

Bertugas menangani masalah keamanan didalam kawasan Taman 

Wisata Bahari. 

•	 StatTbagian rekreasi 

Bertugas menangani bagian yang berhubungi:m langsung dengan 

Taman Wisata Bahari. 

•	 Staffbagian Taman Wisata Bahari 

Bertugas menangani bagian "ang bcrhubungan langsung dengan 

Taman Wisata Bahari. 

-
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n.2. TINJAUAN TERHADAP DAERAH GILl TRAWANGAN, LOMBOK 

n.2.I. Tinjauan Regional Kabupaten Lombok Barat 

Kabupaten Lombok Barat memiliki luas 244.031,30 km2
. Dengan batas 

wilayah secara administratifeadalah sebagai berikut : 

r"" ..·····..·.... ·..>. Utara : Pemenang, Lombok Utara 

i r·">· Timur: Labuhan haji, Lombok Timur 

1 ,... 1 >· Selatan: Praya, Lombok Selatan 

I r· ..·!·.. ·~· :>· Barat : Ampenan, Lombok Barat 

Ll\it mmm ·C56~) 
~ l 

~: .. : :it ........../ 

.....	 

..il 
. .i.........,


................
 

G.b. 2./. Peta Kabupatf'" Lombok Barat 

Seeara geografis wilayah Kabupaten Lombok Batat terletak diantara 6 °17 -6 

°43 lintang selatan dan antara 104 021 - 107 °15 bujur timur. Kabupaten Lombok 

Barat terhagi menjadi 3 wilayah kecamatan, yaitu : keeal11atan Cakranegara, 

keeamatan Mataram, kecal1latan Ampenan. 

Beberapa Karakteristik lain dari wilayal1 Lombok Barat pada umumnya : 6 

a.	 Topografi 

Wilayah Kabupaten Lombok Barat setara umllm terbagi atas lahan yang datar 

dibagian selatan dan lahan yang berb\lkit-bukit ~nmpai pcgunungan dibagian 

utara sehingga bentuk permukaan lahannya semakin kearah utara semakin 

tinggi. Ketinggian tempat berkisar antum 20 - 3.000 m diatas permukaan laut. 

b.	 Iklim 

Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951), wilayah kabupaten 

Lombok Barat beriklim tropis tipe A (~,Itlgat basah) dan B (basah). 

Temperatur rata-rata harian berkisara <lIltara 18 0 
-- 28 °C. Temperatur rata-rata 

tahunan 23 0 C. Curah hujan berkisar antara 2.500 sampai lebih dari 5.000 

mm/tahun 

6 Duppeda, PcmcrilllUh Dacruh Tk. I( hb. Lombok B~rut. 
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c.	 Kependudukan 

Penduduk Kabupaten Lombok Barat pada tahun 1994 tercatat 3.516.486 jiwa 

yang terdiri dari .penduduk laki-Iaki s~banyak 1.736.467 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 1.780.019 jiwa. 

Secara garis besar rencana pengembanl~an wi1ayah kabupaten Lombok Barat, 

adalah: 

1.	 Mengembangkan Lombok Barat sebagai kota pariwisata yang juga berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan dan penelitian sesuai dengan konscp 

pengembangan kota Mataram. 

2.	 Mengatur tata guna tanah seoptimal nltmgkin untuk mengurangi penggunaan 

tanah yang kurang efisien dan mengawllkan perkt~l11bangan penggunaan tanah 

dikota-kota pada umumnya. 

3.	 Mengembangkan potensi wilayah LOlnbClk Barat dsan sekitan1ya secara 

keseluruhan untuk mencapai tujuan dial,is. 

!	 Kabupaten Lombok Barat banyak memdiki obyek wisata alami yang tersebar 

dibeberapa daerah seperti : aik buka, kuta, sllranadi, sesaot, pelangan, dan lainnya. 

Akan tetapi masih ada beberapa obyek wisall yang belum dikeloJa secara intensif 

oleh pemerintah daerah setempat mengenai perneliharaan dan penyediaan sarana 

wisatanya, sehingga banyak masyarakat yang belum mengenal keberadaannya. Oleh 

karena itulah Pemerintah Daerah telah mengambil Jangkah-langkah guna 

rneningkatkan sarana dan prasarana wisata terutarna daerah yang dianggap potensial 

tinggi. 

11.2.2. Tinjauan Kecamatnn Ampcnan, Lombok Baral 

Wilayah Kecamatan Ampenan termasuk dalam kawasan Wisata Bahari Gili 

Trawangan yang secara administratif terletak di Kabupaten Lombok Barat. Dimana 

kawasan Wisata Bahari itu sendiri merupakan daerah yang diprioritaskan oleh 

Pemerintah setempat sebagai daerah pengembangan pariwisata bahari daerah Lombok 

Sarat dan sekitarnya, untuk mengimbangi arus wisatawan yang berkunjung kedaerah 

Senggigi. Dengan potensi alam yang masih asli dan kc=:kayaan aiam sepcrti pantai, 

pulau yang dikelilingi vegetasi keJapa hijau, tanah yang berbukit dan lainnya. 
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Kecamtan kcp2nan diapit d::ngan. lxt cap3 d.1e.l3h diant:.crranya set:e1ah utara 

d3el:ah PErrenan;J, SEt:elah .selatr-::m d3erah KEd:iJ::i, ::B::::elah tBrat lautan c:Bn SEb2lah 

timur daerah Mataram. 

11.2.3. Kondisi Fisik Wilayah Kccamatan Amllcnan, Lombok Harat 

1I.2.3.a. Iklim 

M2nurut peta klasifiJ<.asi allah hU:IJn dari p:3'rd3 KabJp:;iten Lcrrtok Parat 

wilayah Kecarratan A:r~nan tBrikljJll t:r:cpis, d2ngan p:;rgantian rruslln dua 

kali setahun yaitu ffilSlln hujan (tulan OktC:D2.r sid rvEi) dan ml'3im kEITBrau 

(tulan Juni dd 92pLarter). Olroh hlljan rota-rata 4212 HIlvtahun, suhu rata


rata pertahun 20-22 u
 

C [-Bela sianq h:-}L'i, dan:E) -- 21 U C [-\'ide) rrHJam harL I}i.lrana ffi::'lrD-.?rikan
 

suasana a1am yang nyaman.
 

~JJJ 

=--~-{> -
-------:--- -

Gb. 2.2. Iklim 

II.2.3.b. TOllografi 

Kecamatan Ampenan ter1etak didaerah pantai dengan kemiringan 

dike1aq;:X))<kan cBlan 6 kelas, yaitu : 0-3 %ffitar, 3-8 %l::el:g3lartBn:J, 8-15 

%tercrrtak, 15-2S %tertuJdt, 25-4': %l:ertckit agak terguIllZlg, 1Ebih d3.r:i 

45 % bergunung dengan tirJ~kat bahaya erosi ringan. 
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Gb. 2.3. 1'0/ .grafl 

II.2.3.c~ Jenis tanah 

Jenis tanah yang ada p:da d3erah r...::aTl3tan ALp::na.'1 tersEtut l::eras3l d3ri 

aliran lava tua, se.hing:;Ja rrenjan c; /2rah yong subJr cFngan tertagai rracan 

jeni3 tumbuh·tumbuhan trot Ls. 

., 

Gb. 2.-1. Jellis Tallah 
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II.2.3.d. Vegetasi 

Pada Kecamatan Ampeoao banyak L:rdapat turrbuhan kelapa hijau dan 

laimya ::erta te.rci:lp:it cBerah p::rrkebJnan sp2rti tffi, te:rtakau jug3. l.a::Erg. 

Gh. 2.5. Vegelm; 

11.2.4. Sarana dan Prasarana 

S3rarB. yarg a:a a:8J.ah jari.rg:m j.=ll;.:m, j;:winyln 1ib"trik (PO teJ.q:m. S'ela:in itu 

kebutuhan air di kaW"dSan Gili Trawangan d3p::lt dit8'l1...lkan p3d3. daerah Kawasan 

Penyallg9d yclng rrGna rrerupakan li3erah yarl1] disiapkan setBgai daerah p::nangkap 

air [C3.tarent arEB] gl.lfla rrmenuhi kEtuluhclfl air tarnh s::3::aJ3i SLItter air tersih di 

Gili Trawangan. 

DAPrrih Ppnyan1lfJa j ni. juga disiapkan untuk ditanarni. dengan tanarran 

prcx:iuktif dalam hal ini dipilih tanarrBn jarrbu rronyet, yang J::erfungsi setagai 

tanarran r:enghijauan [J.a:ntar:a] d3n tanaT8n tp.mngkap air fBllTUkaan. M..l1ti fungsi. 

dari paYanfaatan ruang kawasan r:enyangqa ini terct:lHp:~k fX)Sitif karena selain 

rreningkatkan kesejukan lingkungan, ];B1ingkatan kuantitas m'1 kLElitas air tan3h 

juga rrenghasilkan bJah, dam dan biji y-dftJ .:Etelah diprcres cFp3t temilai ekaxmL 

tinggi. Kawasan Penyangga ini dialokasikan seb3.gian J::esar di sete.lah tarat d3n. 

bagian tengah kawasan. 
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Pada wilayah Gili Trawangan terdapat 4 macam jenis jalan yaitu jalan dengan 

pengerasan aspal, batu, tanah, dan jalan setapak. 

11.2.5. Peraturan Bangunan Sctempat 

Peraturan bangunan diperoleh dari Bappeda Kabupaten, Lombok Barat. 

Dimana bangunan ini ditujukan bagi pihak y,ll1g akan mendirikan bangunan didaerah 

Lombok Barat. Adapun peraturan yang telah ditetapkan : 

•	 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 20 % 

•	 Ketinggian bangunan maksimal : 21antai 

•	 Garis sempadan bangunan : Sckilar 10 - 15 m 

•	 Penghijauan untuk peresapan air ~O % 

•	 Daerah Preservasi Pantai tidak diijilli'\an didirikannya bangunan akomodasi, 

rumah tinggal, dan sejenisnya. Alas::'1 penentuan lebar pantai 50 m adalah 

demi keamanan bangunan jika pantai l~rkikis dan kelestarian biota pantai serta 

menal11bah keleluasaan wisatawan dal.lm melakukan kcgiatn di pantai. 

.~, . ~-'. 
G.b. 2.6. SIIGSGIIQ DermGf.:G PeJ1yeberaJ1gaJ1 
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n.J. TINJAIJAN ARSITEKTlJR ORGANIK 

n.J.t. Pengertian Arsitektur Organik 

1.	 Arsitektur Org:mik a::E1ah arsitekt:uc yarg terlliBt lT8TpJI1yai Sl.B.tu J<arakter 

yang serup.3 dengan organi3ITe alan·, dcm rrarteriJr-an Jt:esan kesatuan yang 

sarna 7. 

2.	 Arsitektur Organik ad3lah rrerqgarrt:arkan hutungan anta...va ke.selUD..Jh3n alan 

dan bagian yang juga memilj ki keterkaitan dengan alam g. 

3.	 ArsitekturOrganik reJ:]:encBp3t bo.hwa b3ngunan rrerup3Jr,.an tBgian d3ri 

lingkungannya, sehingga b3nguran fBruS rrenyatu dcm !:erintegrasi d2ngan 

lingkungan ~. 

4.	 Arsitektur Org3nik dijivai olEh faktor-fakto:r sq:erti p:rganll IEriJaku alan, 

92rta kehidJpan yang te.rsifat 2J.an. BorE. chc>arnya Arsitektur O:r:g3nik a::i3lah 

arsi tektur yang berguru pada alam 10. 

P.erdasarkan penjelasan yang ad3,· TTBka acE. 3 UIJ.:,Llr utarra setBgai d3sar d3ri 

Arsitektur Organik, yaitu : 11 

1.	 Alam sebdCJiYj m:)J:<1 CjC~:kj in, cl.irruna alarn ,:k;nqan scxJala (lturannya 

dianggap sebagai acuan. 

2.	 Individualisre, di.rrBna kekuasaan intelektual dID keprib3clian seca.ra 

individu diperluas dengan arti-arti pslkuluyl. 

3.	 Nasionalisrre, berkaitan ciengan tradisi bud3ya dan agarm setarp:3t. 

Iari 3 prinsip diatas, f)2nggarrt8ran Arsitektur Organik d3p3t dijab3rkm 

sebagai berikut 

1.	 Bangunan sebagal elemen natural (alami) 

Eangunan rrenyatu dengan alam seb3gai tBgian dari lands03!=€ diTTBna 

bangunan ltu berdiri 12 

a.	 Wama bangunan hallls senad:i dLdU nerupakan gradasi dari warna 

lingkungan setempat. 

7 Cowan, Hemy, Dictionaryof Architectural Scicncc, Applied Sciemx i'uhlisher I.td, ES"ex, 1'.173 

"Lampugnani, V.M, 20'h Cenllll)' Architecture, Thmlles and Iludsoll 

.) Snyder, Jallles, Cutuncsse Anthony, lnlroduction!<' urchitccture, M, 'iraw Jlillll,xll; Co, l.,>nt!on, 1')7'), hul 22. 

10 Wright. Frank Llyod, Future of Architeclure, l!orisson Press, Nel'· > ,'rl; I'.IS3. hu! 225-226 

II V.M. Lumpugnnni, Architecture and City Planning in The Twentil' ,Ih Cl'l1tUry, New York 

12 V.M, Lampuguani, Archill'cture and City Planning in The Twentil' .th Century, nCI'· Y~,rk 
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b. Penggunaan material alam seperti batu alam, kayu, batu bata dan beton 

jika diperlukan harus lebih banyak dari penggunaan material buatan 

seperti logam, besi, kaea dan fibreglass. 

2.	 Bangunan sebagai elemen personal 

Dimana bangunan tersebut harus mencerminkan fungsi akan tetapi tidak 

berpaling dari 'llnm sekitar yang menjadi aellan terhadp karya Arsitektur 

tersebut. 

3.	 Bangunan sebagai elemen tradisiollal 

Suatu bangunan mempunyai karakter tidak hanya dari aspek pereneanaan 

bangunan s,~ja, tapi juga dari lingkungan dan kepribadian dimana 

bangunan tersebut berdiri. 

11.3.2. Teori Al'sitektul' Ol'ganik Menurut Frank L1yod Wright 

Menurut Frank Llyod Wright, bangunan harus selalu berhubungan dengan 

alam atau lingkungan, sehingga antara alam dan bangunan dapat hidup bersama. 

Ada 4 pendekatan konsep alam menurut Frank L1yod Wright, yaitu 13 : 

1.	 Manusia harns tinggal atau hidup bersama alam 

Adanya karakteristik intebrrasi antara alam dengan lingkungannya, sehingga 

bangunan tidak berkesan berdiri diatas Iingkungan, tetapi bangunan berkesan 

tumbuh bersama-sama dengan lingkungan. 

2.	 Alam merupakan kekuatan dari inspirasi rancangan 

Bentuk-bentuk yang dihasilkan merupakan inspirasi dari kondisi alam sekitar,· 

baik dari segi konstruksi bangunan maupun penggunaan material bangunan. 

3.	 Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material 

Dalam Arsitektur Organik, penggunaan material dapat memberikan 'kesan 

eksperesif pada permukaan bangunan, penekanan pada garis-garis dan tekstur 

material dapat mendllkung usaha llntuk menampilkan Karakter bangllnan. 

4.	 Penyesuaian diri terhadap alam 

Penyesuain diri terhadap alam dapat dilakukan dengan eara penyesuaian 

dengan kondisi tapak, waktu, identita..; lokasi dan penggunaannya. 

I) Wright, Fnlllk Lly"d. Frank L1y"J Wnght, hal 64 
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ArsitekturOrganik memiliki 4 karakteristik yang menonjol 14 yaitu : 

1.	 Form and Function are one 

Terdapatnya keterpaduan antara bentuK dan fungsi dari bangunan, sehingga 

membentuk harmoni yang baik, selards, dan scrasi, serta seimbang dengan 

lingkungan. 

-.J.
 

G. h. 2. ti. Form an. i FU1Ictio1l ,!re olle 

2.	 Contruction by Material 

Konstruksi didapat dari sifat bahan, dililana bahan dijadikan apa adanya. Kaca 

diperlukan sebagai kaca, batll seb.lgai batu, kayu sebagai kayu, dan 

sebagainya. 

G. b. 2.7. Co11lmctiol1 hy Material 

3.	 Design Illustrate Time, Place, and Purpose 

Bangunan yang direncanakan sedapat mU:lgkin menggambarkan waktu, 

tempat dan tlljuan yang dibangun oleh masyarakat diatas tanah dengan 

peralatan mereka sendiri. Dimana ltu merupakan cirri khas dan daerahnya. 

I' Wright, Fnmk LlyOlI, frank l.Iyud Wright, halli-l. 
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G.b. 2.8. Des;gn, JIlustrate, and Purpose 

4.	 Nature is Inspiration 

Alam merupakan sumber inspirasi dan peranncangan, model, bentuk dan 

struktur konstruksi. Namun bukan berarti Arsitektur Organik menjauhi 

teknologi, tetapi justru menstranfonnasikan hubungan yang harmoni dengan 

alamo 

~ 

4)t J"'\ 

,I, ~ I\., 

r 

G.b. 2.9. Nature ;S //1.\p;r"t;oll 
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Yang khas dari Arsitektur Organik adalah tcrintegrasinya lingkungan sekitar 

tapak dengan bangunannya : 

1. Memanfaatkan kontur yang ada 

G. b. 2./ O. MeIlJaI!/LUl/kaJI KOlllur Yallg Ada. 

2. Adanya teras terbuka 

G.h. 2.//. (eras 'l'erhuka
 

l 3. Mcmakai jendeta-yang tcrbuka keluar-atau-overste.v-k----------'----------+
 

G. h. 2./2. Overslek 
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4. Memakai elemen horizontal sehagai ornamen. 

fc 

~ 

Iw: 

I

G. b. 2. /3. Elemen Horizontal Sehagai Omamel1 

Salah satu hasi karya Frank Llyod Wright yang berkonsep Arsitektur Organik 

adalah bangunan rumah milik Edward Kauffman (The Falling Water) yaitu suatu 

hunian yang berdiri diatas air keluar dari rllmah dan kesan bangllnan dengan alam 

terlihat menyatu. Dimana dalam perancangannya memanfaatkan kekayaan alam 

sebagai bagian dari bangunan. 

Selain itu penggunaan kontur yang bertebing serta dalam perwujudannya 

menekankan pada bentllk-bentllk alami, ritme, dan warna yang menyatll dengan alam. 

Gh.2./-I. 'l7,e Fal,"g Water 

fI.3.3. Teori Arsitektur Organik Menurut V.M. Lampugnani 

Arsitektur Organik Menurut V.M. LaJllplignani, secara garis besar memiliki 3 

Prinsip, yaitu : 

1.	 Nature as Model 

Merupakan inspirasi dari pelarian tl'1 hadap kota-kota bcsar dan peradaban 

teknolobri, dengan menjadikan alam bv"erta atllrannya seb".gai pedoman. 
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2.	 Individualism 

Merupakan otonomi intelektual dan kepribadian individual dengan tujuan

tujuan psikologis manusianya. 

3.	 Nationalism 

Adanya keterkaitan antara manusia dcngan daerahnya dan budaya setempat. 

Hal ini diterapkan dengan memberikan Karakter yang tidak hanya dari segi 

bangunan, lingkungan dan pemakainya. Tetapi juga dari daerah· diman 

bangunan tersebut berada beserta tradisinya. 

11.3.4. Teori Arsitektur Organik Menurut Alvar Alto 

Konsep Nature and Culture dari Alva .. Alto, yaitu : 

1.	 Alvar Alto dalam Arkkitechti menulis bahwa perlindungan primitif dan 

perumahan-perumahan saling berbeda satu sarna lain. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh dan kondisinya, penggunaan material setempat, dan pola 

berpikir masing-masing individu. 

2.	 Hal yang paling penting dari semua komunitas standarisasi adalah alam itu 

sendiri, dengan kekayaan dari bentuk-bentuknya dan system yang ada pada 

lingkungannya, yang berbeda satu sarna lain, dan akan memberikan' jiwa 

lokasi yang berbeda. 

3.	 Dari prinsip ekologikal Alvar Alto, tujuan utamanya yaitu : 

Menciptakan tempat yang tepat tanpa menimbulkan konflik antar ilmu, seni 

dan teknologi dalam penerapannya. D:ui sini dapat disimpulkan bahwa konsep 

ckologiknl Alvar Alto (From An.:hiLecLure to Nature, From Nature to 

Architecture) memiliki perbedaun dengan kOl1sep Frank L1yod Wright 

(architecture and Nature are one). 

11.3.5. Pengertian Pariwisata 

Ada banyak pengertian pariwisata, menurut Prof. Kraft adalah sejumlah 

fenomena dan hubungan yang terjadi karena .ldanya perjalanan orang-orang ke suatu 

tempat dari tempat tinggal mereka, dalam an I mereka tidak tinggal menetap dan tidak 

untuk tujuan bekerja 15. 

I~ l'engantar Pmiwisula lndom:sia. hal S 
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Jika berdasarkan pengertian diatas, pariwisata adalah suatu fenomena 

campuran yang mencakup semtiakejadian yart:' dilakukan oleh wisatawan. 

11.3.6. Pengertian Wisatawan 

Wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk 

berkunjung ketempat lain dengan menikmati Ik.:rjalanan dan kunjungannya IG. 

II.4. Studi Banding 

1.	 Dinasty Sport & Resort 

a.	 Lokasi di Lcgian, Bali 

•	 Fasilitas Olahraga 

Lapangan tennis, kolam renang. jogging, surfing dan fitness 

•	 Fusilitus Rekreasi
 

Restaurant, snack bar, pasar seni dan galeri
 

•	 Fasilitas Akomodasi 

34 cottage (Private Suites), terdiri dari 30 % Deluxe Suites (2 

Bedroom) 70 % Standart Suitts (1 Bedroom). 

b.	 Konsep Dinasty Sport & Resort 

Pendekatannya tidak melalui konsep Arsitektur Organik, sehingga kurang 

mencerminkan intehrrasi dengan lingkungan dimana bangunan berada dan 

mengandalkan akan fasilitas dan peralatan modem yang dimiliki. 

, Akibatnya tidak dapat memberikan cirri kha~ bagi dirinva untuk 

I memberikun sesuatu yang ditcmpat lain tidak ada. 

c. Perbandingan terhadap KonsepTaman Wisata Bahari 

Terungkap bahwa perencanaan tersebut tidak melalui konsep Arsitektur 

Organik, sehingga tidak mempunyai cirri khas terscndiri. Namlln segala 

kekurangan yang ada akan dijadikan pertimbangan dalam perencanaan 

Taman Wisata Bahari. 

,. Instruksi Pl'csidcn Rl Nil ') / I%'J 
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Gb. 2.15. Dinasty ."jort & Resort 

2.	 Ammanusa Resort 

a.	 Lokasi di Nusa Dua, Bali 

•	 Fasilitas Olahgraga
 

Golf, tennis, marina, renang d,m bersepeda
 

•	 Fasilitas Rekreasi 

Restaurant, snack bar, galeri, p..:'rpustakaan dan pasar seni 

•	 Fasilitas Akomodasi 

35 cottage (Private Suites) terdiri dari 20 % Superior Suites dan 40 % 

Deluxe Suites (2 Bedroom) dUll 40 % Standart Suites (l Bedroom). 

b.	 Konsep Al11l11anusa Resorl 

Digunakan konsep pendekatan krhadap lingkungan sekitar, terlihat dari 

penampilan bangllnan yang mcnycslIaikan dcngan iklim setempat (tropis) 

bukaan yang cukup jumlahnya guna penghawaan dan pencahayaan, bentuk 

atap cumm, teras y~ng luas dan penggunaan material uangunan alami. 

c.	 Perbandingan Terhadap Konsep Taman Wisata Bahari 

Terlihat bahwa melalui konsep Arsitektur Organik akan memiliki daya 

tarik yang tersendiri. Selain itu tersedianya lahn yang luas dapat 

memel ihara suasana yang mengacu ke alam sebagai konsekuensi dari 

luasan ruang !uar. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalam konsep perencanaan dan 

perancangan Taman Wisata Bahari, hal-hal yang berupa pencerminan 

40 _... 
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konsep Arsitektur Organik dan lllasnya ruung luar aaalah merupakan hal 

yang penting untuk dipertimbangkan 

t .. "-' "'__ h _. .----............ ._ 'Uh ••• •• ". • , •••• n __
 ! 

(lb. 2. 16. AmfJfaJ I.m Resor' 

l
I 
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